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BAB V 

KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wanancara dan observasi pada UKM tahu di 

Dusun Wonobroto pengukuran sistem pengendalian proses produksi pada 

UKM tahu dapat dilakukan dengan menggunakan rasio efisien dan efektif 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sistem Pengendalian Produksi pada UKM Tahu 

Pengendalian pada biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan 

biaya overhead pabrik secara umum sudah memenuhi standar proses 

produksi. Kedelai yang baik menurut Standar Nasional Indonesia 

adalah kedelai yang bebas hama penyakit, bebas bau busuk, bau asam, 

bau apek dan bau asing, bebas dari bahan kimia seperti insektisida dan 

fungisida dan memiliki suhu normal. Berdasarkan hasil wawancara 

dan observasi cara memilih kedelai agar dihasilkan kedelai yang 

bagus yaitu kedelai harus bersih, biji besar, kulitnya halus dan bebas 

benda asing seperti kerikil, daun kering dan lainnya.  

Pengendalian biaya tenaga kerja merupakan salah satu unsur 

yang penting di dalam pengendalian produksi. Berhasil tidaknya suatu 

proses produksi akan tergantung kepada kemampuan kerja dan 

kesungguhan kerja dari para karyawan perusahaan dan pengawasan 

terhadap pengerjaan bahan baku pada setiap tahap, mesin yang 



57 
 

 

digunakan, tenaga kerja dan kebersihan merupakan pengendalian 

mutu produk dalam proses. Dalam pengendalian proses produksi, 

seluruh lapisan manajemen dan karyawan bertanggungjawab secara 

prorosional terhadap berjalanya produksi secara efektif serta 

dihasilkan produk yang memenuhi standar kualitas, kuantitas, 

ketepatan waktu dengan pengorbanan yang minimal. Tujuan utama 

dari pengendalian proses produksi yaitu pengendalian harus diberikan 

pengalaman secara tepat, berapa elemen yang harus mendapat 

perhatian khusus adalah kualitas produk, ketersediaan produk, harga 

yang kompetitif, penyediaan untuk stok pengaman dan penyerahan 

yang tepat waktu. Proses harus memahami bahwa pelanggan harus 

dilayani dengan tepat bukan saja pelanggan ekternal tetapi yang tidak 

kalah pentingnya adalah pelanggan internal.  

Biaya overhead pabrik atau BOP yaitu semua biaya yang 

dikeluarkan pada tiap UKM selain biaya bahan baku dan biaya tenaga 

kerja langsung yaitu biaya air, listrik dan transportasi. 

 

2. Rasio Efisiensi 

Secara kualitatif maupun kuantitatif dapat disimpulkan bahwa 

berdasarkan Berdasarkan pada tabel 11 tingkat rasio efisiensi UKM 

tahu RT.57, RT.58, RT.67 dan RT.69 di Dusun Wonobroto dari 

Januari 2015 sampai dengan 31 Desember 2015 pada RT.57 memiliki 

kecenderungan efisien dengan nilai rata-rata 60,17% pada interval 

lebih dari 60%, pada RT.58 memiliki kecenderungan tidak efisien 
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dengan nilai rata-rata 105,65% pada interval lebih dari 100% karena 

biaya yang dikeluarkan lebih besar dari pada pendapatan yang 

diperoleh, pada RT.67 memiliki kecenderungan efisien dengan nilai 

rata-rata 68,86% pada interval lebih dari 60%, pada RT.69 memiliki 

kecenderungan cukup efisien dengan nilai rata-rata 85,38% pada 

interval lebih dari 80%. Secara keseluruhan nilai rata-rata pada UKM 

tahu di Dusun Wonobroto memiliki kecenderungan cukup efisien 

dengan rata-rata 80,01% pada interval lebih dari 80%. 

 

3. Rasio Efektivitas 

Sedangkan pengukuran tingkat efektivitas di Dusun Wonobroto 

dari Januari 2015 sampai 31 Desember 2015 diketahui memiliki rasio 

antara realisasi produksi dengan target penerimaan produksi. 

Berdasarkan pada tabel 10 tingkat rasio efektivitas UKM tahu RT.57, 

RT.58, RT.67 dan RT.69 di Dusun Wonobroto dari Januari 2015 

sampai dengan 31 Desember 2015 pada RT.57 memiliki 

kecenderungan efektif dengan nilai rata-rata 175,37% pada interval 

lebih dari 100%, pada RT.58 memiliki kecenderungan sangat efektif 

dengan nilai rata-rata 171,78% pada interval lebih dari 100%, pada 

RT.67 memiliki kecenderungan sangat efektif dengan nilai rata-rata 

176,38% pada interval lebih dari 100%, pada RT.69 memiliki 

kecenderungan sangat efektif dengan nilai rata-rata 167,45% pada 

interval lebih dari 100%, secara keseluruhan UKM tahu di Dusun 

Wonobroto memiliki kecenderungan sangat efektif dengan rata-rata 
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172,74% pada interval lebih dari 100%. Dari data diatas dapat 

disimpulakn bahwa pada UKM tahu di Desa Wonobroto sudah 

berjalan efektif.  

 

B. Implikasi 

Sesuai dengan hasil penelitian, bahwa dengan danya sistem 

pengendalian proses produksi UKM tahu di Dusun Wonobroto sangat di 

perlukan dalam upaya meningkatkan pendapatan pengrajin tahu melalui 

pengendalian biaya bahan baku dengan cara pemilihan bahan baku yang 

berkualitas untuk mendapatkan produk yang baik, biaya tenaga kerja 

dengan cara membagi tugas karyawan sesuai dengan bagian masing-

masing sehingga karyawaan bisa fokus menyelesaikan tugasnya masing-

masing dan biaya overhead dengan cara menekan biaya yang di keluarkan 

dengan menggunakan kayu bakar yang digunakan untuk menididhkan 

bubur kedelai dan mengoreng tahu.  

Pada tabel 11 tingkat rasio efisiensi UKM tahu RT.57, RT.58, 

RT.67 dan RT.69 di Dusun Wonobroto dari Januari 2015 sampai dengan 

31 Desember 2015 memiliki kecenderungan cukup efisien dengan rata-rata 

80,01% pada interval lebih dari 80%. dan pada tabel 10 tingkat rasio 

efektivitas UKM tahu RT.57, RT.58, RT.67 dan RT.69 di Dusun 

Wonobroto dari Januari 2015 sampai dengan 31 Desember 2015 memiliki 

kecenderungan sangat efektif dengan rata-rata 172,74% pada interval lebih 

dari 100%. 
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Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Sistem pengendalian 

proses produski pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM) produk tahu di 

Dusun Wonobroto sudah berjan cukup efektif dan efisien sesuai dengan 

perhitungan yang menyatakan dengan jumlah bahan baku yang dipakai. 

Berdasarkan perhitungan rata-rata rasio efisensi dan efektivitas. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Kurang lengkapnya data yang diperoleh dari pihak UKM tahu 

dikarenakan ada beberapa informasi pada tahun sebelumnya tidak 

tercatat pada data-data yang dimiliki UKM dan laporan keuangan yang 

digunakan hanya laporan laba rugi. 

2. Jangka waktu pada penelitian ini hanya 1 tahun yaitu pada tahun 2015, 

hal ini menyebabkan kurangnya penggambaran kinerja perusaahaan 

untuk jangka panjang. 

 

D. Saran  

Dari hasil pembahasan dalam penelitian ini, saran-saran yang bisa 

peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pihak pemilik UKM dalam pengendalian proses produksi harus 

memperhatikan faktor kualitas bahan baku, tenaga kerja dan overhed 

agar kualitas produk yang dihasilkan semakin baik dan dapat 

meningkatkan pendapatan UKM di Dusun Wonobroto, Kecamatan 

Sentolo, Kabupaten Kulon Progpo. 
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2. Penelitian ini hanya menggunakan jumlah sampel dan penelitian yang 

tebatas. Penelitian menggunakan sampel yang relatif sedikit yakni 46 

responden. Oleh karena itu untuk penelitian mendatang kitranya dapat 

di kembangkan lagi dengan sampel yang lebih luas dengan populasi dan 

lokasi yang berbeda sehingga hasilnya dapat di generalisasikan secara 

lebih baik. 

3. Pada penelitian ini hanya menggunakan jangka waktu 1 tahun sehingga 

bagi peneliti berikutnya diharapkan untuk menambah waktu 

pengamatan. 
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Lampiran 1. 

Wawancara Sistem Pengendalian Proses Produksi pada 

UKM tahu di Dusun Wonobroto  

 

A. Bahan Baku (Input) 

1. Apa kualitas bahan baku perlu di perhatikan? 

2. Apakah ketersediaan bahan baku cukup untuk memenuhi proses 

produksi? 

3. Bagaimana cara untuk mengetahui bahwa bahan baku tersebut 

layak untuk di produksi menjadi tahu yang kualitasnya baik? 

4. Apakah stok persediaan bahan baku dalam gudang dan hasil 

produksi tepat waktu? 

5. Apakah aktivitas pemesanan dan penerimaan bahan baku 

terintregasi dengan jadwal produksi? 

 

B. Tenaga kerja (Proses) 

1. Sebelum karyawan melakukan tugasnya apakah harus di beri 

pengarahan terlebih dahulu? 

2. Apakah jadwal proses produksi terintregasi dengan rencana 

penjualan kepada pelanggan? 

3. Apkah proses produksi berjalan sesuai dengan rencana dan jadwal 

yang telah ditentukan? 

4. Apakah kendala yang di hadapi dalam setiap kali proses produksi? 
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C. Produk tahu ( Output) 

1. Apakah hasil produksi dapat memenuhi seluruh kebutuhan pasar?  

2. Apakah anda mempertimbangkan harga yang kompetitif dengan 

UKM yang lain? 

3. Apakah ada ketentuan untuk hasil produksi? 
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Lampiran 2. 

UKM tahu Dusun wonobroto RT.57 Laporan keuangan  

laba rugi  untuk tahun berakhir 31 desember 2015 

 

 

 

Modal pemilik        54.286.400 

       2015 

Penjualan           282.493.500 

Retur penjualan       - 

Pendapatan bersih          282.493.500 

 Persediaan    100.000 

Pembelian        160.750.000 

Persediaan (akhir)  230.000 

Beban Pokok penjualan              161.080.000 

Laba kotor     121.413.500 

Beban Usaha  

Beban Gaji   70.200.000 

Beban air dan listrik    1.750.000 

Beban transportasi    3.850.000 

      75.800.000 

Laba sebelum pajak     45.613.500 

Pajak PPh                    - 

Laba bersih      45.613.500 

Total laba tahun berjalan     45.613.500 

Modal pemilik 31 desember 2015     99.899.900 
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Lampiran 3.  

UKM tahu Dusun wonobroto RT.58 Laporan keuangan  

laba rugi  untuk tahun berakhir 31 desember 2015 

 

Modal pemilik        40.011.800 

       2015 

Penjualan          236.257.200 

Retur penjualan      - 

Pendapatan bersih         236.257.200 

 Persediaan    100.000 

Pembelian        125.240.400 

Persediaan (akhir)  170.000 

Beban Pokok penjualan         137.530.400 

Laba kotor           110.746.800 

Beban Usaha  

Beban Gaji   48.600.000 

Beban air dan listrik    1.750.000  

Beban transportasi    3.500.000  

            53.050.000 

Laba sebelum pajak           56.896.800 

Pajak PPh                          - 

Laba bersih             56.896.800 

Total laba tahun berjalan           56.896.800 

Modal pemilik 31 desember 2015            96.908.600 
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Lampiran 4. 

UKM tahu Dusun wonobroto RT.67 Laporan keuangan  

laba rugi  untuk tahun berakhir 31 desember 2015 

 

 

Modal pemilik        51.134.000 

       2015 

Penjualan           260.473.100 

Retur penjualan       - 

Pendapatan bersih                     260.473.100 

 Persediaan    100.000 

Pembelian        147.398.400 

Persediaan (akhir)  174.000 

Beban Pokok penjualan         147.672.400 

Laba kotor           112.800.700 

Beban Usaha  

Beban Gaji   62.100.000 

Beban air dan listrik    1.400.000 

Beban transportasi    3.300.000  

           66.800.000 

Laba sebelum pajak          46.000.700 

Pajak PPh                        - 

Laba bersih            46.000.700 

Total laba tahun berjalan             46.000.700 

Modal pemilik 31 desember 2015             97.134.700 
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Lampiran 5. 

UKM tahu Dusun wonobroto RT.69 Laporan keuangan  

laba rugi  untuk tahun berakhir 31 desember 2015 

 

 

Modal pemilik        68.140.500 

       2015 

Penjualan            260.773.200 

Retur penjualan        - 

Pendapatan bersih                      260.773.200 

 Persediaan    100.000 

Pembelian        155.478.200 

Persediaan (akhir)  175.000 

Beban Pokok penjualan         155.753.200 

Laba kotor           105.020.000 

Beban Usaha  

Beban Gaji   51.300.000 

Beban air dan listrik    1.750.000 

Beban transportasi    3.500.000 

            56.650.000 

Laba sebelum pajak           48.370.000 

Pajak PPh                         - 

Laba bersih             48.370.000 

Total laba tahun berjalan                  48.370.000 

Modal pemilik 31 desember 2015                  116.510.500 
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